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Abstract. Self Supporting Bank Moslem law is one of the biggest Moslem law bank in this time exist in Indonesia in its business activity pursuant to Moslem law principle, while Bank Mandiri represent one of the public bank which in its business activity pursuant to conventional principle. How comparison of monetary performance between Self-Supporting Bank Moslem law and Bank Mandiri. Result of research that is pursuant to monetary ratio of bank hence monetary performance of Self Supporting Bank Moslem law and good enough Bank Mandiri base monetary ratio standard which specified by Indonesia Bank. Pursuant to monetary ratio of the bank can be said that by Bank Mandiri less likuid evaluated from bank function as institute of intermediasi. But, as a whole monetary performance both the bank have to be defended and improved again either from capital facet, quality of and credit of profit reached.
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1. Pendahuluan
Undang-undang Perbankan Indonesia, yakni Undang-undang No 7 Tahun 1992 tentang Perbankan sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang No. 10 Tahun 1998, membedakan bank berdasarkan kegiatan usahanya menjadi dua, yaitu bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan bank yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah. Sebagaimana disebutkan dalam butir 13 Pasal 1, memberikan batasan pengertian prinsip syariah sebagai aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara Bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana dan/atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan Syariah, antara lain, pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah), pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal (musharakah), prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan (murabahah), atau pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan (ijarah), atau dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak Bank oleh pihak lain (ijarah wa iqtina).

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia cukup pesat, hal ini terlihat dari data yang dipublikasikan oleh Bank Indonesia.  Pada Desember 2003 terdapat 3 Bank Umum Syariah (BUS) dan 8 Unit Usaha Syariah (UUS) dengan total asset lebih dari 7,8 triliun rupiah (belum termasuk BPRS).  Kemudian pada Desember 2008  Unit Usaha Syariah bertambah menjadi 26 UUS, dan awal januari 2009 bertambah menjadi 5 BUS, dimana dua bank melakukan spin off yaitu Bank BRI syariah dan Bank Bukopin Syariah.  Hal ini merupakan pencapaian prestasi yang membanggakan bagi perbankan syariah di Indonesia, karena dalam waktu singkat perkembangan aset perbankan syariah mencapai Rp 49,5 triliun pada 2008 melonjak dibandingkan 2004 yang hanya Rp 15,3 triliun.
Namun, dalam perkembangannya belakangan bank syariah menghadapi beberapa tantangan yang mesti dihadapi dan dituntut untuk dapat memberikan terobosan dalam rangka mengembangkan potensi perbankan syariah, diantaranya tantangan bank syariah adalah: 1) Ketidakmengertian masyarakat pada umumnya tentang produk-produk unggulan perbankan syariah. 2) Kurang populernya produk-produk pembiayaan yang secara teori dapat mendukung sektor rill, salah satunya yang cukup berpotensi memberikan kontribusi pada sektor rill adalah pembiayaan mudharabah di samping besarnya risiko yang harus dihadapi bank syariah dalam memberikan pembiayaan tersebut.  3) Rentannya bank syariah terhadap risiko likuiditas jika memberikan pembiayaan mudharabah.  4) Sumber daya manusia yang terbatas.

Dengan semakin ketatnya persaingan antar bank syariah maupun dengan bank konvensional, membuat bank syariah dituntut untuk memiliki kinerja yang baik agar dapat bersaing dalam memperebutkan pasar perbankan nasional di Indonesia.  Meski pertumbuhan aset perbankan syariah mampu mencatatkan pertumbuhan yang cukup tinggi yaitu 35,6% dari 2007 yang sebesar Rp 36,5 triliun. Namun dengan total aset Rp 49,5 triliun pada 2008, pangsa pasar bank syariah baru mencapai 2,08% dari total asset perbankan konvensional. Pencapaian ini masih jauh dari target yang ditetapkan Bank Indonesia (BI) sebesar 5% dari bank konvensional.  Untuk mencapai target tersebut semakin berat dimana Indonesia tidak luput dari dampak krisis keuangan global, yang berpengaruh pada sistem perbankan nasional. Kondisi tersebut sangat mempengaruhi kinerja keuangan bank syariah maupun bank konvensional dimana bank harus menjaga tingkat likuiditas dan kepercayaan masyarakat terhadap perbankan.

Kinerja keuangan bank antara lain dapat dilihat dari rentabilitasnya. Rentabilitas adalah kemampuan bank dalam menghasilkan keuntungan.  Bagi nasabah, mengetahui rentabilitas suatu bank dapat membantu mengambil keputusan apakah bank tersebut dapat dipercaya atau tidak.  Bagi pihak intern (manajemen khususnya), rentabilitas dapat dipakai sebagai alat pengendalian. Rentabilitas dipakai sebagai alat untuk penyusunan rencana (target), budget, koordinasi, evaluasi hasil pelaksanaan operasi perusahaan, kriteria penilaian alternatif dan dasar pengembalian keputusan penanaman modal. Jadi, Analisis kinerja keuangan bank memiliki peranan sangat penting dimana yang mendasari kegiatan bank adalah kepercayaan masyarakat, sehingga informasi tingkat likuiditas,  solvabilitas, dan rentabilitas suatu bank sangat penting bagi masyarakat.

Berdasarkan UU No.10 Tahun 1998 tentang Perbankan yang di dalamnya diatur mengenai perbankan syariah dengan lebih jelas, sebagai penyempurnaan dari UU No.7 Tahun 1992.  Dengan tegas Undang-undang perbankan yang baru tersebut menjelaskan bahwa perbankan di Indonesia terdapat dua sistem (dual banking system) yaitu sistem perbankan konvensional dan sistem perbankan syariah.  Berdasarkan Undang-undang tersebut maka bank-bank konvensional mulai membuka cabang-cabang yang berdasarkan prinsip syariah.  Salah satunya adalah Bank mandiri yang mengkonversikan anak perusahaan yaitu menjadi Bank Syariah Mandiri (BSM).

Bank Syariah Mandiri (BSM) merupakan bank yang berdasarkan prinsip syariah dalam kegiatan usahanya.  BSM didirikan pada tanggal 8 September 1999 yang saat ini memiliki aset 12 triliun rupiah dan memiliki 313 unit jaringan kantor pelayanan yang tersebar di seluruh Indonesia .  BSM merupakan salah satu bank syariah terbesar di Indonesia, sehingga kinerja BSM merupakan salah satu tolak ukur penilaian masyarakat akan kinerja bank syariah yang ada di Indonesia.  

Bank Mandiri sebagai bank konvensional yang mempunyai aset bank terbesar, dimana bank ini lahir dari penggabungan empat bank BUMN yaitu Bank Exim, Bank Bumi Daya (BBD), Bank Dagang Negara (BDN), dan Bank Pembangunan Indonesia (Bapindo).  Penggabungan ini dilakukan oleh Bank Indonesia karena ketidakmampuan bank dalam menghadapi krisis moneter tahun 1997.  Dengan merestrukturisasi bank tersebut, bertujuan agar kinerja Bank Mandiri lebih baik dan dapat membantu menstabilkan perekonomian.  

Penelitian yang penulis lakukan yaitu melakukan perbandingan kinerja keuangan antara BSM sebagai bank syariah dan Bank Mandiri sebagai bank konvensional.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak penerapan prinsip syariah dan penerapan prinsip konvensional oleh suatu bank terhadap kinerja keuangannya yang dapat dilihat dari rasio keuangan bank tersebut. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah Bagaimana Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan antara Bank Syariah Mandiri dan Bank Mandiri.
Mengingat adanya keterbatasan waktu, keilmuan, dan kemampuan, maka ruang lingkup dalam penelitian ini terbatas pada laporan keuangan Bank Syariah Mandiri (BSM) dan Bank Mandiri yaitu Laporan Publikasi Keuangan Bank selama periode 2008 yang dipublikasikan di website Bank Indonesia.  Ukuran kinerja keuangan bank yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio keuangan bank yang meliputi Capital Adequancy Ratio (rasio permodalan), Non Performing Loan (rasio kualitas aktiva produktif), Return on Asset dan Return on Equity (rasio rentabilitas), Beban Operasional dibagi Pendapatan Operasional (rasio efisiensi) dan loan to Defosit Ratio(rasio likuiditas).
Berdasarkan  rumusan  masalah  dan  ruang lingkup yang dipaparkan  di atas  maka  tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk  mengetahui perbandingan kinerja keuangan Bank Syariah Mandiri dengan Bank Mandiri dengan  melihat  dari  rasio keuangannya, yaitu rasio  permodalan, rasio kualitas aktiva produktif, rasio rentabilitas, rasio efisiensi dan rasio likuiditas.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau kegunaan bagi semua. Manfaat yang dapat diperoleh antara lain : 
1. Dapat dijadikan sebagai catatan/koreksi untuk mempertahankan dan meningkatkan kinerjanya, sekaligus memperbaiki apabila ada kelemahan dan kekurangan.

2. Dapat  menambah  khasanah keilmuan dan referensi yang dapat dijadikan sebagai sumber informasi yang berkaitan dengan kinerja keuangan bank.  

2. Tinjauan Pustaka
Pengertian Bank Syariah

Menurut Surat keputusan Direktur Bank Indonesia No. 32/148/KEP/DIR tanggal 12 November 1998 pasal 12 ayat (3), menyatakan bahwa bank berdasarkan prinsip syariah adalah ”Prinsip syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan prinsip hukum islam antara bank dengan pihak lain untuk penyimpan dana / pembiayaan kegiatan usaha atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan prinsip syariah, antara lain pembiayaan berdasarkan penyertaan modal (Musyarakah); pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (Mudharabah); prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan (Murabahah); atau pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan (Ijarah); atau dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain (Ijarah wa iqtina).”

Antonio (2002:1-2) mendefinisikan “Bank Islam adalah bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam yang tata cara operasinya mengacu kepada Al-Qur’an dan Hadist.  Bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam adalah bank yang dalam beroperasi itu mengikuti ketentuan-ketentuan syariah Islam khususnya yang mengyangkut tata cara bermuamalat secara Islami.  Sesuai dengan suruhan dan larangan Islam itu, maka yang dijauhi adalah praktik-praktik yang mengandung unsur-unsur riba, sedangkan yang diikuti adalah praktik-praktik usaha yang dilakukan di zaman Rasullullah SAW atau bentuk-bentuk usaha yang telah ada sebelumnya tetapi tidak dilarang oleh beliau.”

Dari definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa bank syariah merupakan suatu lembaga keuangan yang beroperasi sesuai dengan syariat Islam, yang berprinsip bagi hasil, bukan prinsip bunga.  Bank syariah merupakan profit oriented business dan tidak hanya diperuntukkan bagi umat Islam, tetapi untuk seluruh masyarakat.
Bank Konvensional

Berdasarkan sistem pembayaran jasanya dalam lalu lintas pembayaran, bank dalam pelaksanaan kegiatan usahanya dapat secara konvensional atau berdasarkan prinsip syari’ah. Mayoritas bank yang berkembang di Indonesia dewasa ini adalah bank yang berorientasi pada prinsip konvensional. Hal ini tidak terlepas dari sejarah bangsa Indonesia dimana asal mula bank di Indonesia dibawa oleh kolonial Belanda. Bank konvensional dapat didefinisikan seperti pada pengertian bank umum pada pasal 1 ayat 3 Undang-Undang No. 10 tahun 1998 dengan menghilangkan kalimat “dan atau berdasarkan prinsip syariah”, yaitu bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Menurut Kasmir (2008:40-41) Bank Konvensional yaitu bank yang dalam  aktivitasnya, baik penghimpunan dana maupun dalam rangka penyaluran dananya memberikan dan mengenakan imbalan berupa bunga atau sejumlah imbalan dalam persentase tertentu dari dana untuk suatu periode tertentu. 

Keuntungan utama dari bisnis perbankan yang berdasarkan prinsip konvensional diperoleh dari selisih bunga simpanan yang diberikan kepada penyimpan dengan bunga pinjaman atau kredit yang disalurkan.  Keuntungan dari selisih bunga di bank dikenal dengan istilah spread based. Apabila suatu bank mengalami kerugian dari selisih bunga, dimana suku bunga simpanan lebih besar dari suku bunga kredit, maka istilah ini dikenal dengan nama negatif spread.
Perbedaan Bank Syariah dengan Bank Konvensional

Perbedaan antara bank konvensional dan bank syariah menyangkut aspek legal, struktur organisasi, usaha yang dibiayai, dan lingkungan kerja. Secara garis besar perbandingan bank syariah dengan bank konvensional dapat dilihat pada tabel 1 berikut:

Tabel 1. Perbandingan Bank Syariah dengan Bank Konvensional.

	Bank Syariah
	Bank Konvensional

	1. Melakukan investasi-investasi yang halal saja

2. Berdasarkan prinsip bagi hasil, jual-beli, atau sewa

3. Profit dan falah oriented

4. Hubungan dengan nasabah dalam bentuk hubungan kemitraan

5. Penghimpunan dan penyaluran dana harus sesuai dengan fatwa Dewan pengawas Syariah
	1. Investasi yang halal dan haram

2. Memakai perangkat bunga

3. Profit oriented

4. Hubungan dengan nasabah dalam bentuk hubungan debitor-debitor

5. Tidak terdapat dewan sejenis


Sumber : Bank Syariah dari Teori ke Praktek

Analisis Kinerja Keuangan Bank

Kinerja bank merupakan bagian dari kinerja bank secara keseluruhan.  Kinerja (Performance) bank merupakan gambaran prestasi yang dicapai bank dalam operasionalnya, baik menyangkut aspek keuangan, pemasaran, penghimpunan dan penyaluran dana, teknologi maupun sumber daya manusia.  Menurut Jumingan (2008:239) menyatakan bahwa kinerja keuangan bank merupakan gambaran kondisi keuangan bank pada suatu periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana yang biasa diukur dengan indicator kecukupan modal, likuiditas dan profitabilitas bank.

Penilaian aspek penghimpunan dana dan penyaluran dana merupakan kinerja keuangan yang berkaitan dengan peran bank sebagai lembaga intermediasi.  Adapun penilaian kondisi likuiditas bank guna mengetahui sseberapa besar kemampuan bank dalam memenuhi kewajibannya kepada para deposan.  Penilaian aspek profitabilitas guna mengetahui  kemampuan menciptakan profit, yang sudah barang tentu penting bagi para pemilik.  Dengan kinerja bank yang baik pada akhirnya akan berdampak baik pada intern maupun pihak ekstern bank.

Berkaitan dengan analisis kinerja keuangan bank mengandung beberapa tujuan :

a. Untuk mengetahui keberhasilan pengelolaan keuangan bank terutama kondisi likuiditas, kecukupan modal dan profitabilitas yang dicapai dalam tahun berjalan maupun tahun sebelumnya.

b. Untuk mengetahui kemampuan bank dalam mendayagunakan semua asset yang dimiliki dalam menghasilkan profit secara efisien.

Rasio Keuangan Bank

Untuk mengetahui kondisi keuangan suatu bank maka dapat dilihat laporan keuangan yang disajikan oleh bank secara periodik.  Laporan ini juga sekaligus menggambarkan kinerja bank selama periode tersebut. Untuk menilai kinerja suatu bank dapat digunakan suatu alat yaitu rasio keuangan, dengan mengetahui rasio keuangan maka kita dapat menilai kinerja suatu bank apakah telah bekerja secara efisien dan upaya-upaya apa yang harus dilakukan agar bank tersebut dapat bekerja lebih efisien dan lebih baik lagi. Menurut Riyadi (2006:155) menyatakan bahwa Rasio keuangan adalah hasil perhitungan antara dua macam data keuangan bank, yang digunakan untuk menjelaskan hubungan antara kedua data keuangan tersebut pada umunya dinyatakan numerik, baik dalam persentase atau kali. Hasil perhitungan rasio ini dapat dijadikan tolok ukur untuk menilai tingkat kesehatan bank selama periode keuangan tersebut.
   Berdasarkan uraian-uraian tersebut, maka penulis menyajikan kerangka pemikiran ke dalam paradigma penelitian berikut ini :





Gambar 1. Paradigma Penelitian

3. Metodologi Penelitian
Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini yaitu Bank Syariah Mandiri yang berlokasi di Jl. MH Thamrin No. 5, Jakarta 10340 dan Bank Mandiri beralamat di Jl. Jenderal Gatot Subroto Kav. 36-38. Jakarta 12190 Indonesia.   

Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu  Laporan Keuangan yang dipublikasi melalui website Bank Indonesia yaitu meliputi :Neraca Keuangan BSM dan Bank Mandiri periode 2008; Laporan Rugi Laba BSM dan Bank Mandiri periode 2008; Laporan Kualitas Aktiva Produktif periode 2008; dan Perhitungan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum periode 2008
Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :

a.   Dokumentasi


Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan melakukan analisa terhadap isi suatu dokumen.  Dalam penelitian ini yaitu menganalisis isi laporan keuangan bank Bank Syariah Mandiri dan Bank Mandiri  yang telah dipublikasikan melalui website Bank Indonesia.

b. Studi Kepustakaan (library research)


Studi kepustakaan adalah metode pengumpulan data dengan cara mencari sumber-sumber kepustakaan mengenai teori-teori dan konsep-konsep yang relevan digunakan dalam penelitian.  Dalam penelitian ini yaitu teori-teori mengenai bank, bank syariah, analisis laporan keuangan, analisis kinerja bank, peraturan Bank Indonesia dan sebagainya.
Teknik Analisis Data 

Adapun Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif komparatif.  Menurut Sugiyono (2006:142) metode deskriptif adalah suatu metode menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi. Komparatif adalah suatu penelitian yang bersifat membandingkan. Dalam penelitian ini melakukan analisis dengan rasio keuangan (financial  ratio  analysis) berkaitan dengan penilaian kinerja bank, rasio  keuangan  yang  digunakan  adalah rasio solvabilitas, kualitas aktiva produktif, rentabilitas, efisiensi dan likuiditas. Kemudian melakukan perbandingan antara kinerja keuangan BSM dan Bank Mandiri.
4. Hasil Analisis dan Pembahasan
Analisis Kinerja Keuangan
Analisis rasio keuangan berperan penting sebagai alat ukur kinerja keuangan perusahaan. Rasio keuangan menunjukkan kondisi keuangan perusahaan dalam periode tertentu. Analisis rasio keuangan pada perbankan dibedakan menjadi lima yaitu solvabilitas, kualitas aktiva produktif, rentabilitas, efisiensi, dan likuiditas. Rasio likuiditas mencerminkan kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Rasio solvabilitas menunjukkan kemampuan bank memenuhi kewajiban jangka panjang. Rasio rentabilitas menunjukkan kemampuan bank menghasilkan laba. Sementara, rasio efisiensi mencerminkan kemampuan bank menjalankan operasionalisasi usahanya secara efisien.
Analisis rasio keuangan yang dilakukan merupakan dua bank umum milik pemerintah yaitu Bank Syariah Mandiri (BSM) dan Bank Mandiri.  Rasio-rasio keuangan tersebut dapat dihitung melalui laporan keuangan bank yang telah diterbitkan oleh Bank Indonesia secara berkala. Adapun data keuangan Bank Syariah Mandiri (BSM) dan Bank Mandiri untuk tahun 2008 adalah sebagai berikut :

Tabel 2 Data Keuangan Bank Syariah Mandiri (BSM) periode 2008
 (dalam jutaan rupiah)
	Keterangan
	Periode keuangan (Triwulan)

	
	Per Maret
	Per Juni
	Per Sept
	Per Des

	Neraca

	· Total Aktiva
	14,031,239 
	16,285,555 
	16,539,350 
	17,065,938 

	· Pembiayaan Yang Diberikan
	11,149,973 
	12,730,717
	13,765,854
	13,278,380

	· Penempatan SBIS
	603,000 
	1,075,000 
	100,000
	1.305,000 

	· Total Dana Pihak Ketiga
	12,245,787 
	14,269,916
	13,890,021 
	14,898,687 

	· Surat Berharga yang dimiliki
	800,854 
	945,287
	1,103,729 
	1,273,862 

	· Total Modal
	857,617 
	1,007,660 
	1,058,761 
	1.208,429 

	· Modal Disetor
	358,373 
	458,373 
	458,373 
	558,244 

	Laba/ Rugi

	· Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank sebagai Mudharib
	381,196 
	787,923 
	1,245,168 
	1,736,390 

	· Pendapatan Usaha  Lainnya
	84,266 
	161,903 
	233,955 
	300,986 

	· Hak Pihak Ketiga atas Bagi Hasil
	168,825 
	344,665 
	544,982 
	793,049 

	· Jumlah beban usaha
	443,327 
	496,108 
	771,176 
	1,035,037 

	· Laba Sebelum Pajak
	69,158 
	141,130 
	216,612 
	284,085 

	· Laba Setelah Pajak
	46,241 
	96,284 
	147,384 
	196,416


Sumber : Publikasi Bank Indonesia, 2008

Tabel 3 Data Keuangan Bank Mandiri Periode 2008
 (dalam jutaan rupiah)
	Keterangan
	Periode keuangan (Triwulan)

	
	Per Maret
	Per Juni
	Per Sept
	Per Des

	· Kas
	4,667,299
	4,968,601
	7,966,162
	8,063,502

	· Surat Berharga
	3,408,664
	2,336,923
	2,137,175
	1,370,518

	· Aktiva tetap
	8,026,089
	3,900,704
	8,223,234
	8,539,231

	· Total kredit
	122,633,466
	134,501,369
	146,460,848
	159,007,051

	· Total Aktiva
	282,392,324
	285,769,852
	297,948,327
	338,404,265

	· Total Dana Pihak Ketiga
	216,954,907
	226,228,142
	238,811,457
	280,167,112

	· Ekuitas
	30,568,361
	27,710,710
	29,050,541
	30,513,869

	· Pendapatan operasional
	6,534,194
	13,059,920
	20,370,870
	29,419,086

	· Beban operasional
	4,565,936
	9,381,815
	14,844,765
	21,666,246

	· Laba sebelum pajak
	1,967,595
	3,693,688
	5,613,756
	7,927,316

	· Laba setelah pajak
	1,389,402
	2,609,226
	3,953,196
	5,312,821


Sumber : Publikasi Bank Indonesia, 2008 

Analisis Kinerja Keuangan Bank Syariah Mandiri
Berdasarkan informasi dari data keuangan pada tabel 3 di atas, maka rasio keuangan Bank Syariah Mandiri untuk periode 2008 adalah sebagai berikut :
Tabel 4 Rasio Keuangan BSM Periode 2008

	Rasio Keuangan
	Periode (kwartal) 2008
	Rata-rata

	
	Per 

Maret
	Per 

Juni
	Per 

Sept
	Per 

Des
	

	1. Rasio Permodalan : 

       CAR
	12%
	12%
	11%
	12%
	11,75%

	2. Rasio KAP :

       NPL
	4%
	4%
	4%
	4%
	4%

	3. Rasio Rentabilitas :

       ROA

       ROE
	2%

51%
	1%

42%
	1%

42%
	1%

35%
	1,25%

42,5%

	4. Rasio Efisiensi :

       BOPO
	86%
	77%
	78%
	78%
	79,75%

	5. Rasio Likiuditas :

       LDR
	91%
	89%
	99%
	89%
	92%


Sumber : Data diolah, 2009
Hasil perhitungan rasio-rasio keuangan Bank Syari’ah Mandiri meliputi rasio solvabilitas, kualitas aktiva produktif, rentabilitas, efisiensi, dan likuiditas selama periode 2008 dapat  dianalisis sebagai berikut :

1. Permodalan (Solvabilitas)

Berdasarkan data laporan keuangan dihitung CAR rata-rata pada tahun 2008 adalah sebesar 11,75 %, hal ini menunjukkan bahwa setiap Rp. 1,- dari pembiayaan dan securities dijamin oleh modal sebesar Rp. 0.1175,-. Pada kwartal I dan II CAR menunjukkan 12%, namun pada kwartal III mengalami penurunan menjadi 11%. Semakin tinggi nilai CAR maka solvabilitas semakin baik. CAR yang semakin tinggi mencerminkan bahwa permodalannya semakin baik karena modal dapat digunakan untuk menjamin pemberian pembiayaan. Nilai CAR pada bank syari’ah ini masih tergolong cukup baik. Nilai CAR dikatakan rendah apabila kurang dari nilai CAR yang ditentukan oleh Bank Indonesia yakni sebesar 8 %. CAR yang tinggi mencerminkan bahwa permodalan dalam bank baik sehingga bank akan mampu menutup kemungkinan terjadinya kegagalan dalam pembiayaan dan perdagangan securities.
2.
Kualitas Aktiva Produktif (KAP)

Kualitas aktiva produktif Bank Syariah Mandiri ditinjau dari rasio Non Performing Loan (NPL) pada tabel 4.1 rasio NPL Bank Syariah Mandiri sebesar 4%.  Jika dilihat dari ketentuan BI yang menyatakan bahwa standar terbaik NPL adalah dibawah 5%, maka kualitas pembiayaan BSM cukup baik, karena semakin tinggi nilai NPL maka semakin buruk kualitas kreditnya.  Hal ini menggambarkan BSM mampu menyeleksi calon nasabah pembiayaannya dengan baik sehingga dapat mengurangi kredit macet, hal ini dapat berdampak pada potensi keuntungan yang akan diperoleh BSM akan semakin besar karena bank akan menghemat uang yang diperlukan untuk membentuk cadangan kerugian kredit bermasalah atau penyisihan penghapusan aktiva produktif (PPAP). Dengan semakin kecilnya PPAP yang harus dibentuk bank, maka laba usaha yang diperoleh menjadi semakin besar sehingga kinerja bank secara keseluruhan akan ikut membaik.
3. Rentabilitas

Hasil perhitungan rasio-rasio rentabilitas yang mencakup return on asset (ROA) dan return on equity (ROE) yaitu sebagai berikut : 

a.
ROA menggambarkan bagaimana kemampuan suatu perusahaan dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan laba. Semakin tinggi nilai ROA, akan semakin bagus. ROA pada tahun 2008 kwartal 1 menunjukkan angka 2 %, hal ini menunjukkan bahwa setiap Rp. 1,- dari aset menghasilkan laba sebesar Rp 0,002,-. Sedangkan ROA pada kwartal II, III, dan IV mengalami penurunan menjadi 1 % yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- dari aset mampu menghasilkan laba sebesar Rp. 0,001,-. Maka rata-rata ROA pada tahun 2008 hanya sebesar 1,25%, hal ini menunjukkan bahwa kemampuan bank BSM dalam menghasilkan laba dari menggunakan asetnya belum optimal.  Namun berdasarkan ketentuan Bank Indonesia masih dalam kondisi ideal karena ROA yang  harus dicapai minimal 1,25%.
b. ROE menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mengelola equity (modal) yang dimilikinya dalam menghasilkan laba. Perusahaan unggulan biasanya memiliki nilai ROE yang berada diatas level 25%. ROE BSM pada tahun 2008 kwartal I sebesar 51 % menggambarkan bahwa setiap Rp. 1,- dari modal mampu menghasilkan laba sebesar Rp. 0,51,-. Pada kwartal II dan III ROE menurun menjadi 42% yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- dari modal dapat menghasilkan laba perusahaan sebesar Rp. 0,42,-. Sedangkan pada kwartal IV mengalami penurunan lagi menjadi 35%, dan rata-rata ROE untuk tahun 2008 sebesar 42,5%.  Walaupun ROE dari setiap kwartalnya menurun, namun kinerja BSM sangat baik dalam kemampuannya menghasilkan laba dengan menggunakan modalnya. Hal ini membuktikan bahwa BSM merupakan salah satu bank syariah unggulan.
4. Rasio Efisiensi

Selain memperhatikan nilai ROA dan ROE, kinerja suatu perusahaan juga harus didukung oleh nilai BOPO (Beban Operasional dibanding Pendapatan Operasional) yang memadai. Semakin kecil nilai BOPO, menunjukkan kinerja operasioanal yang baik dari suatu perusahaan. Nilai BOPO yang ideal (standar BI) akan berada pada kisaran 70%-80%.  BOPO BSM pada tahun kwartal I menunjukkan angka 86%, hal ini menunjukkan bahwa setiap Rp. 1,- dari pendapatan yang diterima memerlukan biaya operasional dan non operasional sebesar Rp. 0,86,-. Sedangkan pada kwartal II mengalami penurunan menjadi 77%,  kemudian meningkat lagi pada kwartal III dan IV nilai BOPO menjadi 78% dan rata-rata nilai BOPO pada 2008 sebesar 79,75%.  Rasio BOPO tertinggi dicapai pada kwartal II, dimana angka rasio menunjukkan angka mendekati angka 75%, namun angka BOPO BSM masih berada dalam kondisi yang baik yaitu dibawah 80%, hal ini berarti BSM menunjukkan tingkat efisiensi kinerja operasional yang baik. 
5. Likuiditas

Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan suatu ukuran ideal yang dipergunakan untuk mengukur kinerja perbankan khususnya berkenaan dengan pelaksanaan fungsi intermediasi perbankan. Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah perbandingan atau rasio antara dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun oleh perbankan (pelaksanaan fungsi intermediasi penghimpunan dana) terhadap penyaluran dana dalam bentuk kredit (pelaksanaan fungsi intermediasi penyaluran dana). Rendahnya tingkat Loan to Deposit Ratio (LDR) mencerminkan rendahnya kontribusi perbankan untuk membantu menggerakkan sektor perekonomian.  Nilai LDR Bank Syariah Mandiri tahun 2008 rata-rata sebesar 92%, dan nilai LDR tertinggi sebesar 99% yang dicapai pada kwartal III kemudian menurun menjadi 89%.  Hal ini disebabkan pengaruh dari krisis keuangan global sehingga bank mengerem dan berhati-hati dalam pemberian pembiayaan (kredit) karena resiko yang tinggi.  Namun, sebagai lembaga intermediasi BSM tetap melaksanakan perannya dengan cukup baik dilihat dari angka LDR yang mendekati 100% walaupun belum optimal karena berdasarkan ketentuan Bank Indonesia standar yang ditetapkan sebesar 110%.

Analisis Kinerja Keuangan Bank Mandiri
Berdasarkan informasi dari data keuangan pada tabel 5, maka rasio keuangan Bank Mandiri adalah sebagai berikut :

Tabel 5 Rasio Keuangan Bank Mandiri Periode 2008

	Rasio Keuangan
	Periode (kwartal) 2008
	Rata-rata

	
	Per Mar
	Per Juni
	Per Sept
	Per Des
	

	1. Rasio Permodalan : 

       CAR
	22%
	17%
	17%
	15%
	17,75%

	2. Rasio KAP :

       NPL
	5%
	5%
	4%
	5%
	4,75%

	3. Rasio Rentabilitas :

       ROA

       ROE
	2%

22%
	2%

22%
	2%

23%
	2%

23%
	2%

22,5%

	4. Rasio Efisiensi :

       BOPO
	69%
	71%
	72%
	73%
	71,25%

	5. Rasio Likiuditas :

       LDR
	58%
	60%
	63%
	58%
	59,75%


Sumber : Data diolah, 2009

Hasil perhitungan rasio-rasio keuangan Bank Mandiri meliputi rasio solvabilitas, rentabilitas, efisiensi dan likuiditas selama periode 2008 dapat  dianalisis sebagai berikut :

1. Permodalan (Solvabilitas)

Berdasarkan data laporan keuangan dapat dihitung CAR rata-rata pada tahun 2008 adalah sebesar 17,75 %, hal ini menunjukkan bahwa setiap Rp. 1,- dari pembiayaan dan securities dijamin oleh modal sebesar Rp. 0.1775,-. Pada kwartal I CAR menunjukkan 22%, namun pada kwartal II dan III mengalami penurunan menjadi 17%, dan mengalami penurunan kembali pada kwartal IV menjadi 15%.  Semakin tinggi nilai CAR maka solvabilitas semakin baik. CAR yang semakin tinggi mencerminkan bahwa permodalan dalam bank semakin baik karena modal dapat digunakan untuk menjamin pemberian pembiayaan (kredit). Nilai CAR dikatakan rendah apabila kurang dari nilai CAR yang ditentukan oleh Bank Indonesia yakni sebesar 8%. CAR yang rendah mencerminkan bahwa permodalan dalam bank kurang baik sehingga bank kurang mampu menutup kemungkinan terjadinya penarikan yang besar seketika, kegagalan dalam pembiayaan dan perdagangan securities.  Pada tahun 2008 rata-rata nilai CAR pada Bank Mandiri (sebagai bank konvensional) sebesar 17,75%. Nilai CAR yang tinggi jauh dari ketentuan BI minimal 8% mencerminkan bahwa  permodalan bank cukup baik sehingga bank dapat dikatakan solvabel.
2. Kualitas Aktiva Produktif (KAP)

Berdasarkan data pada tabel 4.2 maka rasio NPL Bank Mandiri pada kwartal I, II dan IV sebesar 5%, namun kwartal III mengalami penurunan menjadi 4%.  Sehingga rata-rata NPL Bank Mandiri untuk periode 2008 sebesar 4,75%. Angka rasio NPL masih pada kondisi ideal jika dilihat dari ketentuan BI yang menyatakan bahwa standar terbaik NPL adalah dibawah 5%.  Hal ini dapat mencerminkan bahwa Bank Mandiri harus meningkatkan kinerjanya sehingga resiko kredit macet semakin dapat ditekan agar penyaluran kredit dapat menghasilkan laba yang optimal.
3. Rentabilitas

Hasil perhitungan rasio-rasio rentabilitas yang mencakup return on asset (ROA) dan return on equity (ROE) yaitu sebagai berikut : 

a. 
ROA menggambarkan bagaimana kemampuan suatu perusahaan dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan laba. Semakin tinggi nilai ROA, akan semakin bagus. Dari data publikasi laporan keuangan Bank Mandiri pada tahun 2008 menunjukkan angka 2 %, hal ini menunjukkan bahwa setiap Rp. 1,- dari aset menghasilkan laba sebesar Rp 0,002,-. hal ini menunjukkan bahwa kemampuan bank Mandiri dalam menghasilkan laba dari menggunakan asetnya cukup baik.
b. ROE pada tahun 2008 kwartal I dan II sebesar 22 % menggambarkan bahwa setiap Rp. 1,- dari modal mampu menghasilkan laba sebesar Rp. 0,22,-. Pada kwartal III dan IV ROE Bank Mandiri meningkat menjadi 23% yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- dari modal dapat menghasilkan laba perusahaan sebesar Rp. 0,23,-, dan rata-rata ROE untuk tahun 2008 sebesar 22,5%.  Berdasarkan rasio ROE ini dapat mencerminkan bahwa kemampuan Bank Mandiri dalam menghasilkan laba dengan menggunakan modalnya cukup baik jika dilihat dari ketentuan Bank Indonesia yaitu 5% - 10%.  
4. Rasio Efisiensi

BOPO pada tahun kwartal I menunjukkan angka 69%, hal ini menunjukkan bahwa setiap Rp. 1,- dari pendapatan yang diterima memerlukan biaya operasional dan non operasional sebesar Rp. 0,69,-. Sedangkan pada kwartal II mengalami peningkatan menjadi 71%, hal ini menunjukkan bahwa setiap Rp. 1,- dari pendapatan yang diterima memerlukan biaya operasional dan non operasional sebesar Rp. 0,71,-. Pada kwartal IV nilai BOPO menjadi 73% hal ini menunjukkan bahwa setiap Rp. 1,- dari pendapatan yang diterima memerlukan biaya operasional dan non operasional sebesar Rp. 0,73,- dan rata-rata nilai BOPO pada 2008 sebesar 71,25%.  Hal ini menunjukkan tingkat efisiensi kinerja operasional Bank Mandiri cukup baik.
5. Likuiditas

Nilai LDR Bank Mandiri tahun 2008 rata-rata sebesar 59,75 %, hal ini mencerminkan bahwa tingkat likuiditas bank cukup tinggi, dimana tersedianya dana untuk mengatasi penarikan dan permintaan kredit nasabah.  Namun, sebagai fungsi intermediasi belum berjalan dengan baik, dimana penyaluran kredit atau pembiayaan masih rendah karena angka terbaik LDR mendekati 100% dan berdasarkan ketentuan Bank Indonesia maksimal nilai yang diperkenankan yaitu 110%. 

Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan antara Bank Syariah Mandiri dan   Bank Mandiri

Analisis perbandingan kinerja keuangan yang dilakukan secara eksternal antara Bank Syari’ah Mandiri dan Bank Mandiri dimaksudkan untuk mengetahui bank mana yang memiliki kinerja keuangan yang lebih baik. Perbandingan kinerja keuangan terhadap kedua bank tersebut ditinjau dari rasio-rasio keuangan yang mencakup solvabilitas, kualitas aktiva produktif, rentabilitas, efisiensi, dan likuiditas. Hasil analisis perbandingan kinerja keuangan antara Bank Syari’ah Mandiri dan Bank Mandiri dapat ditunjukkan dengan hasil rekapitulasi rasio keuangan Bank Syari’ah Mandiri dan Bank Mandiri seperti yang ditunjukkan pada tabel berikut ini.

Tabel 6 Rekapitulasi Rasio Keuangan BSM dan Bank Mandiri 2008

	Rasio Keuangan
	Per kwartal
	Rata-rata

	
	Per Mar
	Per Juni
	Per Sep
	Per Des
	

	1. Rasio Permodalan (CAR)

· BSM

· Bank Mandiri
	12%

22%
	12%

17%
	11%

17%
	12%

15%
	11,75%

17,75%

	2. Rasio KAP (NPL)

· BSM

· Bank Mandiri
	4%

5%
	4%

5%
	4%

4%
	4%

5%
	4%

4,75%

	3. Rasio Rentabilitas

· ROA

· BSM

· Bank Mandiri

· ROE

· BSM

· Bank Mandiri
	2%

2%

51%

22%
	1%

2%

42%

22%
	1%

2%

42%

23%
	1%

2%

35%

23%
	1.25%

2%

42,5%

22,5%

	4. Rasio Efisiensi (BOPO)

· BSM

· Bank Mandiri
	86%

69%
	77%

71%
	78%

72%
	78%

73%
	79,75%

71,25%

	5. Rasio Likuiditas (LDR)

· BSM

· Bank Mandiri
	91%

58%
	89%

60%
	99%

63%
	89%

58%
	92%

59,75%


Sumber : Data diolah, 2009
Berdasarkan pada tabel 6 di atas, maka terlihat bahwa kinerja keuangan BSM dan Bank Mandiri ditinjau dari rasio solvabilitas selama periode 2008 menurut standar BI yang telah ditetapkan cukup baik, dimana rasio CAR kedua bank tersebut di atas 8%.  Nilai CAR pada bank Mandiri menunjukkan angka sebesar 22 % pada kwartal I, 17% pada kwartal II dan III, dan 15% pada kwartal IV sehingga rata-rata nilai CAR Bank Mandiri untuk tahun 2008 sebesar 17,75%. Sedangkan nilai CAR pada Bank Syariah Mandiri hanya sebesar 12% pada kwartal I, kemudian turun menjadi 11% pada kwartal II, dan kembali naik menjadi 12% pada kwartal III dan IV.  Sehingga rata-rata nilai CAR BSM tahun 2008 sebesar 11,75%. Berdasarkan nilai CAR tersebut menunjukkan bahwa permodalan Bank Mandiri lebih kuat dan baik sehingga termasuk bank yang solvabel. 

Kinerja keuangan BSM dan Bank Mandiri ditinjau dari rasio kualitas aktiva produktif selama periode 2008 menurut standar BI yang telah ditetapkan cukup baik, dimana rasio NPL kedua bank tersebut sudah berada di bawah 5%.  Hal ini terlihat pada angka NPL BSM yaitu sebesar 4%.  Sedangkan nilai NPL Bank Mandiri pada kwartal I, II dan IV sebesar 5% dan 4% pada kwartal III sehingga rata-rata NPL sebesar 4,75%.  Hal ini menggambarkan BSM lebih mampu menyeleksi calon nasabah pembiayaannya dengan baik sehingga dapat mengurangi kredit macet, sehingga potensi keuntungan yang akan diperoleh akan semakin besar.
Kinerja keuangan BSM dan Bank Mandiri ditinjau dari rasio rentabilitas selama periode 2008 menurut standar BI yang telah ditetapkan cukup profitabel, dimana rasio ROA dan ROE kedua bank tersebut di atas 1,25% dan 2%.  Berdasarkan ROA BSM meskipun nilai rasio ini mengalami penurunan pada tahun kwartal II, III dan IV, akan tetapi bank syari’ah ini cukup mampu menghasilkan laba baik dari pemanfaatan aset dan modalnya. Hal ini terlihat pada nilai ROA sebesar 1,25% dan nilai ROE BSM sebesar 42,5%.  Sedangkan nilai ROA Bank Mandiri yang menunjukkan angka yaitu sebesar 2 % lebih besar dibandingkan dengan BSM, namun nilai ROE Bank Mandiri hanya sebesar 22,5%, artinya lebih rendah dari BSM.  Hal ini mencerminkan bahwa BSM lebih profitabel, karena mampu menghasilkan laba yang cukup signifikan dalam kegiatan usahanya, mampu menghasilkan laba dalam pemanfaatan aset dan modal yang dimilikinya walaupun modal Bank Mandiri lebih besar dari BSM.

Kinerja keuangan BSM dan Bank Mandiri ditinjau dari rasio efisiensi selama periode 2008 menurut standar BI yang telah ditetapkan cukup efisien. Namun, jika dibandingkan rasio BOPO pada kedua bank tersebut maka Bank Mandiri terlihat lebih efisien dibandingkan Bank Syariah Mandiri. Hal tersebut ditunjukkan oleh tingginya nilai operating ratio (BOPO) BSM sebesar 79,75%. Sedangkan nilai operating ratio (BOPO) Bank Mandiri lebih rendah yaitu sebesar 71,25%.  
Kinerja keuangan BSM dan Bank Mandiri ditinjau dari rasio likuiditas selama periode 2008 menurut standar BI yang telah ditetapkan cukup baik. Namun, jika dilihat dari fungsinya sebagai lembaga intermediasi maka BSM lebih likuid dari Bank Mandiri. Hal ini terlihat pada nilai LDR yang tergolong tinggi sebesar 92%.  Dimana pembiayaan yang disalurkan per desember 2008 mencapai Rp.13,3 Triliun dari dana pihak ketiga yang sebesar Rp. 14,8 Triliun. Sedangkan nilai LDR Bank Mandiri hanya sebesar 59,75%.  Dimana penyaluran kredit Bank Mandiri sebesar Rp. 159 Triliun dari dana pihak ketiga yang diperoleh yaitu sebesar Rp. 280 Triliun.

5. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik beberapa kesimpulan antara lain :

1. Perbandingan kinerja keuangan antara Bank Syari’ah Mandiri dan Bank Mandiri tahun 2008 dilihat dari rasio solvabilitasnya berdasarkan standar BI kedua bank tersebut cukup sovabel. Namun, Jika dilihat perbandingan nilai CAR maka dapat dikatakan bahwa Bank Mandiri lebih solvabel dari  Bank Syariah Mandiri. Hal ini karena equity capital atau modal sendiri yang dimiliki Bank Mandiri untuk menjalankan usahanya pada periode tersebut cukup mampu digunakan untuk menjamin pemberian kredit, menutup setiap penurunan total asset yang dimilikinya, serta menutup kredit yang diberikan.
2. Perbandingan kinerja keuangan antara Bank Syari’ah Mandiri dan Bank Mandiri tahun 2008 dilihat dari rasio rentabilitasnya berdasarkan standar BI kedua bank tersebut cukup profitabel.  Jika dilihat perbandingan nilai ROA dan ROE maka dapat dikatakan bahwa Bank Syariah Mandiri lebih profitabel dari Bank Mandiri. Bank Syari’ah Mandiri yang menggunakan prinsip bagi hasil dalam kegiatan operasionalnya cukup mampu menghasilkan laba baik dari pemanfaatan aset, modal, maupun operasional usahanya. Sedangkan Bank Mandiri kurang profitabel karena sebagai bank konvensional pendapatannya diperoleh  dari keuntungan antara selisih bunga kredit dengan bunga simpanan. 
3. Perbandingan kinerja keuangan antara Bank Syari’ah Mandiri dan Bank Mandiri tahun 2008 dilihat dari rasio efisiensinya berdasarkan standar BI kedua bank tersebut cukup efisien. Jika dilihat perbandingan nilai BOPO maka dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan Bank Mandiri lebih efisien daripada BSM. 
4. Perbandingan kinerja keuangan antara Bank Syari’ah Mandiri dan Bank Mandiri tahun 2008 dilihat dari rasio likuiditasnya berdasarkan standar BI kedua bank tersebut cukup likuid. Jika dilihat perbandingan nilai LDR maka dapat dikatakan bahwa Bank Syariah Mandiri lebih likuid daripada Bank Mandiri.  Hal ini berdasarkan fungsinya sebagai lembaga intermediasi dimana BSM lebih berperan dalam menyalurkan pembiayaan dengan prinsip syariah yang lebih fleksibel.
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